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Sain dan teknologi merupakan dua sisi roda pemaee pertembangan budaya umat manusia. 
Perkembangan sain dan teknologi selalu saling m«1unjang dan melengkapi satu sama lai11. 
Teknologi sebagai wadah aplikasi pencrapan sain dan selcaligus sebagai tool alat bantu analisa 
penerapan Sain tersebut untuk kepentingan penggenanya, Kajian sain menghasilkan konsep daslt 
yang ,nenjadi sendi-sendi pembuatan aplikasi berupa telcnol0gi yang akan menerapkan ide dan 
konsep dasar terseeut. 

Tcknologi yang amar pesat perkembangannya dalam dekade terakhir adalah teknologi 
infonnatika yang merupakan perpaduan teknologi telelcomunikasi dan kompater. Sedangkaa 
teknologi komputcr sendiri merupakan aplikasi ilmu logika. matematika dan elektronika, Seiring 
dengan semakin berkembangnya tcknologi komputer dan telekomunikasi, semakin modern p11la 
peralaran yang diciptakan manusia, Manusia dapat mengetahui, menganalisa dan rnengendalikaa 
sesuaru alai dan kondisi melalui jarak jauh. Menggunakan tcknologi kornputer, manusia dill* 
memperoleh informasi dengan cepat, akurat dan tepat wakru. Pengolaban sistem informasi untlll 
bcrbagai keperluan juga semakin efisien dengan menggunakan komputer, 

Edisi sainstek kali ini mengambil tcma aplikasi sain dan teknotog] dalam bidang komputer, 
logika dan kendali, serta sistem informasi terutama Sistem lnforrnasi Geografis (SIG). Surya 
Afuarius mengawali kajian membangun program pengekspor data arcview untuk mcrcspoo 
terjadinya bahaya tsunami yang datang sering tak terduga Kajian ini melibatlcan bidanc 
pernrograman, basis data, dan SIG untuk keperluan respoo terjadinya bahaya tsunami. Tsunami 
besar terakhir telah meluluh lantakan daerah pesisir Aceh di pulau Sumatera pada Oesember 2004 
tercatat sebagai bencana tsunami dahsyat yang mer.clan korbanjiwa besar. · 

Kajian lain yang erat kaitannya dengan tema disampaikan Zaenal berhubungan dengan SIG 
mcmbabas kajian prioruas pernanfaatan bahan galian golongan C untuk inendulcung pengembangan 
wilayah, studi kasus di Wilayah Ciamis Jawa Barat. Selanjutnya [)yah Marganingrum dan 
Sukristiyanti, mernbahas kajian srudi daya dukung lil,<,Jcufl8llll kola (Bekasi) ditinjau dari prosentase 
ruang terbuka hijau (RTH). Sementara di bidang kontrol dan logika (fuzzy), Ayu Bidiawati J.R. dab 
Henry Nasution melakukan pengukuran nilai produktiviras persial perusahaan menggunakan 
software Matlab. Data yang diperlukan diolah seeara manual mengguoakan teori himpunan fuzzy 
dan dibandinglcan dengan penerapan aplilrasi logika fuzzy menggunakan software Matlab. 
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PENGARUH LAPISAN KROJ\-1AT PADA KETARANAN KOROSI BAJA 
GALVANIS 

Ambiyar dan 'Z-Onny Amanda Putra •1 

ABSTRACT 

Corrosion means generally steel degradation or its characters caused by 
environment reaction. One 1va:y-s to restrain steel corrosion is galvanizlng processed. 
Steel galvanize processing with continuous ho: dip galvanizing using NOF (Non 
Oxidazing Furnace) sysrcm produce steel with good qualt'!y and con stands against 
crock Tire aim of this research is to brow to what extend each of galvanizing steel 
covered 1yith chromate or not can stands against corrosion. The result of research 
show that the galvanize steel witch ss covered by chromate cause the durable time of 
corrosion lower thon the one without chromate mantel, and the average count is 0,27 
nnn a year while the other is O. 35 mm a year. The result of experiment recommend to 
the users of 'galvanizing steel covered by chromate to chose appropriate galvanize steel 
in its application. 

Key Word: korosi, galvanis, Non Oxidazing Furnace 
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PENOAHULUAN 

Secara umum korosi bermakna kerusakan/ 
degradasi logarn atau sifat-sifatnya akibat rcaksi 
dengan lingkungannya (Munger CG, I 986). 
Korosi yang mclibalkan komponen logam dan 
larutan mcrupakan fenornena elelctrokimia, 
yakni pasangan reaksi oksidasi dan reduksi 
yang melibatkan perpindahan elcktron. Karena 
korosi pada Jogam hampir selalu mcrupakan 
proses elektrokimia, sangatlah pcrlu untuk 
mcmahami reaksi ini. Bagian yang mcngalami 
oksidasi adalah logam dan pasangan reduksinya 
adalah ion bebas di dalam Jarutan. 

Logam M mengaiami oksidasi sesuai rcaksi 
(Jones, 1992) 

M 7 M'., + ne" 
Pasangan reaksi reduksinya adalah 

2H' + 2e' 7 H, 
Tempat terjadinya reaksi oksidasi disebut 

anoda sedangkan pcristiwa reduksi terjadi di 
katoda, Hasil penjumlahan kedua reaksi diatas 
adalah 

M + 2H' 4 Ml++ H2 

bila jumlah elclctton yang terlibat (n) sama 
dengan2. 

Kedua reaksi diatas dapat berlangsung 
dalam waktu sesaat atau berlangsung lama. 
(terus menerus), Reaksi dapat terjadi sesaat apa- 
bila komponen yang terlibat, baik di dalam mau 

pun dari luar jurnlahnya tcrbatas. Hal sebalik- 
nya terjadi bila komponcn yang tersedia dalam 
jumlah banyak. Menu.rut jenis realcsinya korosi 
dapat digolongkan scbagai chemical corrosion 
dan·etectrochemicol corrosion. 

Untuk melindungi baja terhadap korosi 
maka dilakukan pelapisan ( Protective coaling ) 
yang rnemberikan perlindungan jangka panjang 
dalam kondisi korosif pada skala luas, dari 
lingkungan atmosferik hingga lingkungan basah 
di dalam larutan yang korosif. Meski coating 
scdikit memberikan kekuatan struktural pada 
Jogam, tetapi mampu melindungi Jogam lain 
sehingga kckuatan dan keutuhan struktur logam 
dapat dijaga. Fungsi urama dari coating adalah 
sebagai pcmisah antara dua bahan yang reaktif, 
yakni larutan atau lingkungan yang korosif 
dengan logam yang dilindungi. Oleh karcnanya 
coating yang baik haruslah berupa lapisan film 
tipis yang kontinyu tanpa cacat maupun celah, 
sebab adanya cacat dapat menyebabkan awal 
timbulnya korosi dan kegagalan pada logam 
yang dilindungi. 

Pelapisan dapat berupa bahan organik, 
misalnya polirner dan kerarnik atau bahan 
anorganik, misalnya logam (metallic coating). 
(Baboian R, 1995). Sedangkan [enis logam 
pelapis dapat dibagi kedalam dua kelompok 
yakni noble coating, seperti logam Cu, Pb, Ag 
dan sacrificial coating, seperti Iogarn Zn dan Cd 
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(Zhang , 1996). 
Salah satu rnetoda pelapisan yang banyak 

digunakan pada baja adalah hot-dip coaling. 
yakni proses perlindungan baja dcngan cara 
rnencelupkan produk baja ke dalam larutan 
logarn pelapis. Continuous hot-dip galvanizing 
adalah metoda pclapisan baja dengan cara 
mencelupkan baja kc dalam lelehan Zn pada 
rernperarur yang repat. Pengendalian tcmperatur 
lelehan 7n sangat mempengaruhi prOS<'S 
galvanis, baik terhadap kualiias lapisan ataupun 
ketahanan pot dan efisiensi pcmakaian Zn 
(Saleh AA, 1999). Tcmperatur proses galvani- 
sasi normal adalah 445 - 465°C. ternpcratur 
operasi yang umum dipakai adalah 450°C. Apa- 
bila tcmperatur di bawah normal ( 430°C) dapat 
mengurangi pembentukan lapisan dan pcm· 
bentukan dross pada kondisi minimum, sc- 
hingga rncnghcmat cncrgi dan rneningkatkan 
ketahanan bak galvanis. Bila temperaiur opcrasi 
naik (450 - 470°C) akan terbentuk kotoran 
(terak) dua kali lipat. Temperatur yang tinggi 
akan mempercepat pcrnbentukan lapisan padu- 
an. Keunggulan mctoda galvanisasi ini adalah 
waktu lcbih singkat serta lapisan yang dihasll- 
kan bcrsifat tangguh karena terdiri darl bebe- 
rapa lapisan, Waktu pencelupan skan mernpe- 
ngaruhi kualiras lapisan, karena waktu pen- 
celupan sangat mempengaruhi kecepatan per- 
tumbuhan lapisan. Sernakin cepat waktu pen- 
cclupan, maka sernakin cepat juga pertumbuhan 
lapisannya dan sernakin baik kualitas adhc- 
sivitasnya. Bila waktu pencelupan cukup lama, 
maka akan menyebahkan tumbuhnya lapisan 
"delta" yang rapuh dan getas (Saleh AA, 1999). 

Proses celup panas (hot-dip) memiliki 
banyak kelebihan diantaranya kemampuan 
menutup daerah yang sulit dilapis (sudut dan 
pinggiran), ketahanan terhadap kerusakan 
mekanik dan ketahanan korosi pada sejumlah 
lingkungan. Logam pelapis yang digunakan 
haruslah memiliki titik cair yang lebih rendah 
dibanding baja (base meta[) dan logam base 
metal haruslah tidak mengalami perubahan sifat 
selama proses. Celup panas dapat diterapkan 
dengan proses continuous atau botch. Proses 
continuous hot-dip sepenuhnya otomatis dan 
produk yang dapat diproses antara lain bcr 
bentuk pclat atau lembaran dan kawat (wire). 
Sedangkan produk yang dapat diproses batch 
hot-dip lebih beragam mulai dari yang ber- 
ukuran kecil hingga berukuran besar. 

Istilah yang kerap digunakan untuk baja 
yang dilapisi oleh Zn adalah galvanizing. Zn 
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mcmlliki kelebihan dalarn rnelindungi baja 
sebagai barrier atau pembatas dan perlinilungan 
karoda. Sebagai barrier Zn memiliki dua ke- 
lebihan yakni daya lekat yang baik pada baja 
dan ketahanan abrasi (American Galvanizers 
Association,2000). 

llaja galvanis yang digunakan pada per- 
cobaan ini dibual dengan menggunakan sistem 
NOF(Non Oxidizing. F'urnace)(Producr !Nfor- 
mmion PT Fumira, 1997). Sistem 'NOF ini 
menghasilkan baja lapis Zn dcngan kualitas 
lock forming yaitu suatu· sistcm dimana lapisan 
Zn pada produk tidak retak atau mengelupas 
pada saat ditekuk hingga cdah rapat. Produk 
yang dihasilkan proses galvanis celup panas 
memilik[ sifat yang beragam (William G. 
Wood, 1990) 

Pada baja galvanis korosi yang terjadi pada 
7.n bcrgamung pada jenis lingkungan kerja 
produk galvanis, tetapi pada umurnnya produk 
ini digunakan pada lingkungan atmosfir (udar,1 
1erbuka): Jenis serangan korosi yang· biasa di· 
temukan adalah korosi seragam, sedang serang- 
an korosi galvanik hanya dapat ditemui ketika 
produk galvanis mengalami ker11sakan lapisan. 
Serangan korosi dimul�i pada saat produk 
dipajang (expose) pada udara kering. Saat itu 
lapisan oksida scng (ZnO) akan tcrbcntuk, se-- 
lanjutnya dcngan kebcradaan uap air ZnO 
bereaksi lebih lanjul untuk membentuk senyawa 
seng hidroksida {Zn(OH),). Kedua produk 
korosi tersebm tidaklah prolc.ktif bagi lapis.,n 
Zn dibawahnya. 

Ketika kontak dengan uap air yang di- 
padatkan dalam bentuk hujan, debu at.au embun, 
seng berkaral dengan membentuk seng hidrok- 
sida memrrut reaksi-reaksi berikut ini (Fontana, 
1986) 

Zn + 20H" 7 Zn(OI I}, � 2e' 
2H' +2c· 7 112 

atau 01 + 2H,O 7 40H' 
Melebihi periode walctu tertentu, bcrkisar dari 
beberapa hari rnenjadi bcbcrapa minggu, 
lapisan hidroksida kemudian mcnjadi oksida 
atau bereaksi dengan karbon dioksida yang larut 
dalam air membentuk seng karbonaL yang 
secara relatif sedik.it c;fapat larut: 
Zn(OH), � Z.nO 1 M,O 
Zn(OH}, dapat bcreaksi dengan molekul CO; 
bebas diudara dan mentbentuk scnyawa basa 
seng karbonat (ZnCO,) yang lebih protektif 
S.Zn(OHh + 2C:O, 7 22nC03.3Zn(0H), + 2H,O 
5Zn0 + 2CO, + 3.H,O 7 2ZnC03.JZ,n(OH) 



SATNSTEK Vol. X. Nomor 2 Moret 1008 ' 

Produk korosi pada lingkungan industri dan 
air laut (pantai) kebanyakan berbentuk hydro- 
zincite {Zn,(C0,)2(0H),,)dan okslda seng 
(ZnO) (Zhang, 1996). 

Bentuk lain dari serangan korosi timbul 
pada saat pcnyimpanan bcrupa wet storage 
stain dan premature darkening. Wd storage 
stain terjadi akibat adanya uap air yang terjebak 
dipermukaan pelai pada lingkungan atmosfir 
yang lembab dengan sistem ventilasi udara 
yang buruk. Produk korosi yang dihasilkan 
antara lain Zn(OH}.,, ZnO dan ZnC0,.3Zn 
(OH),. Premature dark<'r.ing (penghitaman 
awal) timbul pada saar produk disimpan dalam 
waktu beberapa bulan atau bebcrapa hari 
setelah pernakaian. 

Sebagaimana yang telah disebutkan diatas, 
bahwa untuk mernberikan ketahanan korosi ter- 
hadap lingkungan dan untuk memberikan pe 
nampakan pennukaan yang baik, maka per· 
mukaan lapisan Zn diberi cairan kimia kromat. 
Pada dasarnya proses pelapisan kromat ini 
adalah mcrupakan proses pengendapan lapisan 
logam secara kimia. Bila logam yang dilapisi 
seng dieelupkan kedalam larutan yang mengan- 
dung chromic acid (Cr03) dan acid (asarn], 
rnaka pada pcrmukaan lapisan seng akan ter- 
bentuk lapisan baru yang disebut lapisan 
kromat (chromic film}. Endapan tersebut ter- 
bentuk karena adanya paduan chromic acid 
dengan chromium hydroxida {Cr(OH}3). yang 
mana chromium hydroxida terjadi akibat ada- 
nya reduksi chromic acid deogan hydrogen 
yang terdapat pada larutan. 

Pelapisan kromat kebanyskan di lakukan 
pada tempemtur karnar, kccuali unruk men- 
dapatkan kualitas yang lebih baik, rerapi biasa- 
nya tidak mclebihi temperatur 40 °c, sedangkan 
waktu pencelupan tergantung pada pelapisan 
kromat yang dilakukan dan tebal lapisan yang 
diinginkan. Hingga saat ini jenis lapisan krornat 
yang banyak dikcnal diindustri pelapisan ada 
ernpat jenis yaitu dear kromat (blue kromat), 
yellow /rromat, block kromat dan green kroma: 
(Ruth E Whan, 1990) 

METODE PENELITIAN 
Dalarn penelitian ini dibutuhkan beberapa 

tahapan proses yang sesuai dengan kerangka 
konseptual. 

Spesimen yang diuji pada penelitian ini 
adalah plat baja basil dari proses hot-dip 
galvanizing yang dilapis, krornat dengan 
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kornposisi kimia base metal rata-rata dari hasil 
uji spektroskopi sebagai berikut (tabel 1 ). 

--- .. �--  .... &•"••• 

p • ...,..._ .... 
.,,_ .• - ... v,1 ��� 

..... .......... - ... p-·-------- 
....... IJ.� �- 

Gambar I. Kcrangka Konseprual 
Tabel I. Komposisi kimia baja (base metaQ 

Elemen Kandungan (%) 
Karbon ( C ) 0,0423 
Sililcon (Si) 0,055 
Sulfur ( S ) 0.0032 
Posfor ( P) 0,0074 

Mangan ( Illa ) 0,228 
Nikel (Ni) 0,0135 

Aluminium (Al) 0,038 
Bcsi ( Fe) Balance 

Pada pengujian ini spesimen yang dipabi 
adalah baja galvanis dengan ketebalan lapisan 
pelat serta benl1 lapisan kromat yang bett>eda 
dengan perincian sebagai berikut (label 2). 

Masing-masing spesimen dipotong se- 
banyak delapan buah dengan ukuran 3 x 5 cm. 
Spesimen yang akan mengalami uji kabut 
garam ini tetlebih dahulu harus dibc:tsihkan 
dcngan alkobol dan metil etil keton. Setelah 
dibersihbn, tahap berikutnya masing-masin& 
spcsimen ditimbang sebelum memasuki alat uji. 
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- Amoniurn hidrok,ida I $0 ml 
( NJ 1,0H spesiflk sr•liti o, 90 

- Aquooc, hingga vol larw,, 11 
- Tempcratur n,ang 
- Wakw beberapa mcnit 
Tahap kedua, spesirnen dicelupkan kc dalan, 
campuran: 
- Chromic Acid ( <.:rO, ) SO gram 
 Pe..,1k Nhr.1 ( ASN03 } IO gram 
- Aquadc, hinsg• vol laru14n II 
- Temperatur n,tndidih 
- Waltu 15 20 d<lil 

Pada pembustan lnrurnn asam kromat, ter- 
leblh dahulu han,� dilnkukan adalah melarut- 
kan reral. nitra1 kc dalom 8.larn kroma1 yang 
mendidih. Hal inl dilakukan untuk mcnccgah 
kristnlis:i.�i pemk krornat yang berlcbihan. 
Sclarna proses pickling, farutQn dlagltasi untuk 
mcmpcrccpin reak.,i. 

Tahap kctiga, snmpcl dicucl kcmbali 
dcngan air meni:atir, digosok s«ara fcmbut 
dcngarr siknt yang halus uruuk mcnghifangkan 
faru1an pickling yoni: tcrslsa. Scsudah selcsai 
diberslhkan falu spesimcn dikeringkan. 

l'nhnp keempat d11tl pcrcobaan ini adaloh 
menimbar1g spesimtn yang ttfah dikcrinckAn 
tadl setclah pickling. l fasll inl untuk mcncntu· 
kan berai yang hilang sefama spesimcn mcni:- 
alami pcngujian. 

Dllri pcrcobaan hasll kat>ut garnm ini ftlla 
akan mendapalk111 laju korosl dari maslng- 
masing speslmen dengan mtnggunakan pcr- 
samann: 

CR= K >< W (Ruth E. Wh3J\, 1992) 
Ax1'><D 

Diman,: CH • Corrosion Rate ( mm/tlm) 
K • l(pnstanta Llju Korosi 
W • Pcruoohan bcrat spesimcn ( gr l 
A • was permukaan spcsimes, ( cm1) 
T • Waktu pengujian ( jam ) 
D • Dciuitas ( gr/cm1 ) 

Oari laju korosi yang didapG� lcemudian 
dicari umur pakai dari masing-maslng 
spesimcn. Untuk rnendapatkan umur pakai 
dengan cara meml>agi antara lcbal lapisan Zn 
(fihat tabel 2) dengan laju korosi. 

IIASIL DAN PEMBAHASAN 

Setclah dilakukan penelltinn terhodap 
spesimen dcngan berat lapisan kromal 20,47 
mg/m1 dengan pengujian kabut garnm, didapal 
hasil yang d�pal dillhat f)3da grafik berikut. 

Kand\Jng.in 
kromm 

--�'!!1.._ 
20,47 
12,96 
16,1S 

Tcbal plot Speslmen Tebal 
(mm} laplsan 

(11m) 
�20 I\ 15,2 

0,15 El I S.J 
0,20 C 15 
0,35 0 15,I 
O.xo E 15,2 6 78 
l'c11gujlon kobut 1,:uram dilakuknn dnfam 

fini:�ung,n NaCl 5%. Pertimbangannya adalah 
apfikasi scsungguhnya dari plot bajo galvants 
yana digunakan di linj1kun11an ud11ta terbuka 
tidak memungkinkan untuk dilakukan peng- 
amatan faju korosi secara kuantitatir, scdangken 
penguj ian kabut pran, memberikan hasi] yang 
cenderung kualitntir. Oaram NaCl yang diguna- 
kan memilikl kualiw teknis. sebagai pcfarut 
dil)unaklln air (H,O) aquades. Larutnn lnl di· 
masuilin kc dalarn 1an11ki. kcmudian dlkabut· 
kan kedalam chamber dengan bantuan kompees 

Pcngujlan kabut gararn ini dilakukan selama 
scpufuh hari, cnnm hari pcrtnma spesimen di· 
kcluarkan dari alAt uji dengan scln11g wolctu 
pengttjian 24 jam. Dua �pcsimcn btrikutnya 
dikcluarkan dari olat uji dengan selaug wnktu 
48 jam. Schinaga scfang wal..lu pcngujian 
odalnh 24, 4 8, 72, 96, 120, 144, 192, 240 jam, 

Spesimen pada sw pcngujlan harus 
memenuhi kondisi berikut: Posisi spesimen test 
ad1Jah 15 - 30° dari vertikat, dJ\n leblh dlharap- 
kan paralcl tcrhadap alimn kabut yang melalul- 
nva, Spcsimcn lidak boleh saling bersentuhan 
dcngan spesimen yang fain, sehingga pcnycm- 
proran larutan garam dapat mcnjangkau semua 
b.lgian speslmen.Tetesan farutan garam dari 
suatu spesimen tidak boleh menctesl spesimen 
yang lain. 

Selesai pcngujian sesual dcngan waktu yang 
telah ditcntukan, kemudion dlcuci dengan air 
yang rnengalir untuk menghilangkan garam 
yang terdeposisi di permukaan, dan sesudah nu 
harus fangsung dikeringl:an. Perlnk:uan selanjut· 
nya yang dilakukan pada spesirnen adalah 
dmgan mencelupkannya ke dalam larutan 
pickling sesuai stondar ASTM GI dengan 
tahapan: 
Tahap pertama, spesimcn dicelupkan ke dalam 
campuran larutan: 

Datn ini diperlukan untuk mcnentukan berat 
yang hilong setcfah ujl kabut garam, Alai yang 
digunakan untuk penimh�ngan ini adalah 
timbangan digital kimia. 
Tabel 2. Tebal rial dan Tebal Lapisan senu 

Kandunga11 Kromat 
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Garnbar I. Grnfik L.aju Korosi vs Waktu unruk 
Spesimen dengan Bernt Lapisan 
Kromat 20,47 mg/rn1 

Dar! grafik di atas terlihat pada 24 jam 
pertama Jaju korosi Zn mencapai nilai tcrtinggi. 
Selanjutnya loju korosi berkurang seiring 
dengan Jamanya pengujian. Hal tersebut di· 
sebabkan olch produk korosi yang terdap:,t 
dlpermukaan spesimen terakumulasi mcnjadi 
Japisan yang tcbal sehingga ion CJ' tidal< mudah 
lagi menyerang Zn karena terhalang nleh 
produk korosi. Hal itulah yang menyebabkan 
graflk laju korosi mcnjadi turun. Laju korosi 
terhitung untuk spesimen dengan berat lapisan 
kromat 20,47 mg/m2 sebesar 0, 11 - 0,32 
mm/thn dcngan rata-rata laju korosi 0,20 
mm/thn. l.aju korosi tercndah berada didalam 
rcnlang ambang botas laju korosl logam Zn 
dalam linekungan NaCl (nir laut) yang berkisar 
antara 20 - 110 µm atau 0,02 0, t I 
mm/thn.(Mctal handbook vol 13, 1987). 

Untuk spesimen dcngan berat lapisen 
kromat 12,96 mg/m2, setclah dilakukan per· 
cobaan kabut garam didapatkan basil sepenl 
yang dapat di Ii hat pada Gambar 2. 

Dari hasil pcngujian didapatkan laju korosi 
speslmen 0, 19 - 0,42 mm/thn dcngan rata-rata 
laju korosi 0,24 mmlthn. Dari gratik juga kc- 
lihatan pada hari pertama terjadi Jaju korosi 
yang cukup tinggi, lni disebabkan koeosi yang 
terjadi cukup parah. Laju kemudian ccndcrung 
mcnunm hingga harga yang relatif konstan 
selama pengujian hingga akhir pengujian. Dari 
harga rata-rata Jaju korosi antara spesimen 
dengan berat lapisan kromat 20,42 mgfm' 
dengan spcsimen yang memiliki berat lapisan 
kromat 12,96 mglm1 terdapat kenaikan harga 
laju Jcorosi rata-ratanya, Dimana semakin berat 
lapisan kromatnya harga laju korosi rata-rata 
juga scrnakin tinggi. Dengan demikian berat 
lapisan kromat ini sangar berpengaruh tcrhadap 
ketahanan korosi dari spesimen. . 

Dcngan perhitungan yang sama seperti di 
atas didapatkan iaju korosi untuk spesirnen 
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dengan berat Japisan kromat 16,75 mg/m2; 6,78 
mg/m1 dan tanpa kromaL Laju korosi untuk 
spesimen dengan ketebalan lapisan kromat 
16,75 mgfm1 sebesar 0,13 - 0,50 mmlthn 
dengan rata-rata 0,22 mmlthn. Untuk spesimen 
tanpa lapisaqn kromat laju korosinya 0,25 - 
0,60 mmlthn dengan rata-rata 0.35 mm/thn. 
Spesimen dengan berat lapisan kromat 6, 78 
mgfm1 laju korosinya 0,21 - 0,47 mm/thn 
dengan rata-rata 0,27 mm/thn. Jadi kelihatan 
bahwa Jaju korosi spesimen yang mengalami 
pelapisan lcromat dcngan beret Japisan kromat 
lebih � memiliki Jaju korosi yang rendah 
dibandingkan dengan spesimen yang berat 
Japisan kromatnya lcbih kccil. Perbcdaan ini 
sangat menyolok sckali dengan spesimen yang 
1a11pa pelapisan kromal Spcs:mcn yang tidalc 
dilapisi kromat akan memiliki laju korosi yang 
lebih tinggi. lni menunjukkan bahwa kromal 
sanga1 berpengaruh terhadap ketahanan korosi 
didalam lingkungan NaCl 5% dibandingkan 
dengan . spesimen yang tidak dih,pisi kromat 
meskipun keduanya menunjukkan trcn atau 
kccendrungan yang menu_ru_n_. __, 

t4 _._...,.. ... 
I .. .,, ... l ... ::1 j •• .. .... .. ··· 

• 1• .. n • t» 144 Mt tN 111 .-0 
.._,,...,..sU-1 

Oarnbar 2. Orafik Laju Korosi vs Waktu untuk 
SpcSimen dengan Bcrat La.pisan 
Kromat 12,96 mf/m1 

Mekanisme terbentuknya lapisan pasif 
kromat dapat dibagi dalam tiga tahapan dan 
kondisi yaitu (Saleh. A.A, 1999: 22): 
- Lapisan zinc larut oleh asarn kromat, 

sehingga mcnyebabkan pH disekitar 
permulu\an Japisan naik 
Zn+ 2H;Cr,O, () Zn1• .._ 2HCr,O, + 112 

- Kcnaikao dmsjat keasaman (pH) membuat 
pcngcndapan hydrogen dan ion kromat 
mcnjadi lebih stabil 
110101 + 3H1 () 2Cr(OH); + OH' 
HCr,O,+ H,O () 2cr0;' + H' 

- Tcrbcntuknya lapisan kromat 

1Cr(OH); + CrO .. + 2H' '?, Cr(OH), 
Cr(OH)CrO, + 2H,O 

I ... ,,. 
'" .!. ,,, 

1 '" '" � '"' I i , ... 



150 

Deugan banyaknya ion-ion chromium 
hexavalen dan ketebalan lapisan yang terjadi 
akan mempengaruhi sifat-slfat lapisan seperti 
daya tahan korosi, kckuatan, daya lekat dan 
tampak rupa atau warna lapisan. 

Dari harga laju korosi yang diperoleh pada 
masing-masing specimen yang merniliki ke 
tebalan lapisan kromat yang berbeda-beda, 
rnaka didepatkanlah umur pakai dari masing- 
mnsing specimen. Umur pakui spesimen dengan 
berat lapisan krornat 20,47 mg/m2 berkisar 
antara 17,34 - 50,44 hari. Untuk spesimen 
dengan berat lapisan kromat 12,96 mg/m2 ber- 
kisar antara 13,30 - 31,03 harl. Untuk spesirnen 
dengan berat lupisan kromat 16, 75 mg/m2 ber- 
kisar antara I 0.95 - 42, I 2 hari. Untuk spesimcn 
tanpa lapisan kromat berklsar antar 9, 19- 22,05 
hari, Untuk. spesirnen dengan berat lapisan 
kromat 6,78 mgim2 berkisar antara 11,80 - 
26,42 rng/m2• Hal ini terjadi karena pengaruh 
berat ketebalan dnri laplsan kromat. Semakin 
beret tebal lopisan kromat umur pakai spesime1) 
scmakin lama. 

l)ari uji kabut garam diperoleh bahwa 
spcsimcn akan mcngalami perubahnu berat 
yang semekin besar dcngao bertambahnyn 
waktu pengujian. Jika dibandingkan autara 
speslmen dengan yang dilapisl kromat dan 
spesimen tanpa lapisan kromat terllhnt bahwa 
kehilongM berat speslmen yang tanpa dllapisi 
kromat ternyata lebih besar, lni dikarenakan 
adanya lnplsnn pastvatlng yani; dibentuk oleh 
krornat pada permukaan lapisan sehinggn 
pengurangan berat yang terjadi lebih scdikit 
dibandingkan dari spesimen tanpa lapisan 
kromat, 

Pada awal percobaan spesimen berwarna 
putih. Penutupan spesimen oleh karat putih 
mengindik.nsikan ketahanan dari lapisan kromal 
terhadap ion agresif er. Pada uji kabut garam 
terbentuk seng klorida pada permukaan sampel 
yang akan hilang oleh semprotan gararn dan 
selalu digantikan oleh seng klorida yang baru. 
Schingga lapisan produk korosi pada Zn tidak 
punya cukup waktu untuk tumbuh menjadi 
barier. Akibatnya korosi dari lapisan Zn 
menjadi tinggi dibawah kondisi sernprotan 
gararn yang terus mcnerus. Produk korosi yang 
pertama terlibar pada penguj ian kabut garam ini 
adalah karat putih. Semakin lama karat putih 
terbentuk berarti sernakin bcsar ketahanan 
korosi dari lapisan kromat. Karat putih 
merupakan produk korosi dari Zn. Produk 
korosi pada pengujian kabut garam dengan 

Ambiyar 

konsentrasi NaCl 5% adalah ZnO. 
Secara keseluruhan dapat digambarkan 

bahwa semakin lama pengujian maka tingkat 
kerusakan semskin besar. Produk korosi 
merusak lapisan kromat akibat semngan ion Cl" 
yang terjadi secara seragam di pcrmukaan, 
maka aka,, semakin mudah terbentuk lubang 
yang semakin lama semakin dalam. 

SIMl'ULAN DAN SARAN 
Dari hasil pcngukuran dan perhitungan laju 

korosi dengan m�nggunakan kabut gamm 
terhadap specimen b,tia galvanis yang dilapisi 
kromat dengan berat laplsa,1 kromat ya,ig 
berbeda-beda dan baja galvru,is tanpa lapisan 
kromat, dapm disimpullum bahwa: Secam 
umum baja galvanis yan11 mtrniliki laplsru1 
kromat lebih berat memiliki laju korosi rato·rata 
paling rendah dan umur di kabut garlllll ltbih 
lama. Semakin lan,a pengujian terjadi 
ptngurungan bcrat yang semakin besar dan 
produk korosi yru1g terjadl semakin banyak. 

Untuk mempcroleh hasll pengujian yang 
lebih baik, dapat dilakuknn dengan penyem- 
pumaar,. Pcrlu dilakukan pengujian pada 
lingkun11an yang sesungguhnya (atmosflr) 
dengan k.ondlsi atmosflr tertentu diu1 dalam 
Jangka walctu 1ertentu. Pcrlu dilakukan 
pensujian dengan metodn lain untuk men· 
dapatkan perb.iodingan dengan mctoda kabut 
garrun ini. 
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